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I

SUMMARY

NANIK WIDIAWATL The Effect of Neem Fruit Exlract {Azadirudita indicci A.

Juss) on Root Gali Disease (Meloidogyne javanica) of Tomato (Supervised by

SUPARMAN SHK and RAMBANG GUNA WAN).

The objective of the research was to investigate the effect of neem fruit 

extract on root gali disease of tomato at different concentrations.

The research was conducted m Nematological Laboratory and Glasshouse of

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from October 2004 to January 2005.

The research was arranged in a Completely Randomised Design, with 6 treatments

and 5 replicalions. The concentrations of neem fruit extract were A (0%), B (5%),

C (10 %), D (15%), E (20%), and F (25%). The parameters observed were disease

intensity, total gali, population of the nematod, eggmass, fresh root weight and fresh

shoot weight.

The results showed that the best concentration was 5% of neem fruit extract

which could suppress disease intensity amounted to 35% and produced the total gali 

amounted to 35,6 gall/plant, the concentration resulted low population of the 

nematod, amounted to 300,6 nematod/100 g soil.
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RINGKASAN

NANIK WIDIAWATI. Pengaruh Ekstrak Buah Nimba {Azadirachta indica A.Juss) 

Terhadap Penyakit Puru Akar (Meloidogyne javanica) Pada Tanaman Tomat 

(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan RAMBANG GUNA WAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah nimba 

terhadap penyakit puru akar pada tanaman tomat dengan konsentrasi yang berbeda-

beda.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nematologi dan Rumah kaca

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya mulai bulan Oktober 2004 sampai

dengan Januari 2005. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan. Konsentrasi ekstrak buah nimba adalah A (0%),

B (5%), C (10%), D (15%), E (20%), dan F (25%). Parameter yang diamati adalah

pintensitas serangan, jumlah puru, jumlah masa telur, populasi nematoda, berat segar

akar dan berat segar tajuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi yang paling baik adalah 

konsentrasi 5 % ekstrak buah nimba yang dapat menekan intensitas serangan sebesar 

35 % dan jumlah puru yang terbentuk sebesar 35,6 puru/tanaman, konsentrasi 

menunjukan hasil populasi nematoda terendah sebesar 300,6 ekor/100 g tanah.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat merupakan tanaman yang tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. 

Dalam kehidupan sehari-hari tomat memegang peranan yang penting, terutama bagi 

ibu-ibu rumah tangga. Mengingat berbagai macam zat yang terkandung di dalam 

buah tomat, seperti vitamin C, vitamin A, zat besi, kalsium dtl, maka sudah 

selayaknya apabila tanaman tomat ditanam dan dikembangkan (Tugiyono, 1999).

Salah satu tanaman hortikultura yang saat ini menempati urutan pertama 

dalam skala prioritas pengembangan adalah tanaman tomat. Di Sumatera Selatan 

pada tahun 1998 dilaporkan luas panen tomat sekitar 1.986 ha dengan produksi 7.947 

ton atau sekitar 4 ton/ha (Direktorat Jendral Tanaman Pangan dan Hortikultura,

1998).

Seperti pada tanaman-tanaman semusim lainnya, keberadaan penyakit pada

tanaman tomat juga dapat mengakibatkan kerusakan yang pada akhirnya akan

menurunkan kualitas dan kuantitas hasil. Salah satu penyakit yang menyerang tomat 

adalah penyakit puru akar yang disebabkan oleh nematoda Meloidogyne javanica

(Wiryanta, 2002).

Tanaman yang terinfeksi berat oleh Meloidogyne menyebabkan sistem 

pengangkutan pada akar tidak berfungsi secara normal. Akibat lebih lanjut adalah 

terhambatnya penyerapan dan penyaluran air maupun unsur hara sehingga 

pertumbuhan terhambat dan daun mengalami klorosis (Luc, et al., 1990)
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Serangan M javanica pada tanaman tomat menimbulkan gejala puru akar, 

tanaman kerdil dan pertumbuhan terhambat, daun-daun jadi lebih pucat dan sering 

disertai dengan nekrosis pada pinggiran daun, dan teijadi kelayuan pada waktu hari 

panas atau cuaca terik. Pada pembibitan timbul gejala seperti damping off dan teijadi 

kematian sebelum tanaman tua. Bagian akar terdapat puru yang bervariasi dari kecil 

sampai besar dengan ukuran 0,1 cm sampai 0,7 cm sehingga akar membengkak

(Streets, 1972).

Umumnya pengendalian nematoda puru akar diutamakan dengan nematisida, 

karena perlakuan tersebut hasilnya dapat segera dilihat, namun demikian harga 

nematisida relatif mahal terutama jika digunakan pada tanaman yang bernilai

ekonomis rendah. Selain itu penggunaan bahan kimia yang terus-menerus juga dapat

berpengaruh negatif terhadap lingkungan atau konsumen (Dropkin, 1988). Oleh

karena itu perlu dicari alternatif lain yaitu dengan mencoba menggunakan buah 

nimba sebagai nematisida botani, untuk mengendalikan penyakit puru akar yang 

disebabkan oleh nematoda M. javanica. Cara kerja nimba dalam mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman yaitu dalam proses fisiologis, 

mempengaruhi regulasi neuroendokrin pada juvenil hormon dan molting hormon 

atau hormon penetasan (Kardinan dan Ruhnayat, 2002).

Menurut Novizan (2003), ekstrak buah nimba dapat disiramkan pada akar 

tanaman agar dapat diserap oleh akar atau untuk mengendalikan nematoda yang 

terdapat dalam tanah. Beberapa jenis tanaman dilaporkan dapat menyerap bahan 

aktif nimba melalui akar dan menyebar ke seluruh bagian tanaman (efek sistemik).

Bahan aktif pada nimba terdapat di semua bagian tanaman Kandungan 

senyawa kimia dari ekstrak tanaman nimba digolongkan menjadi 3 bagian

Nimba

utama
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yaitu azadirachtin, salanin dan meliantriol, di mana azadirachtin merupakan bahan 

aktif yang paling efektif. Senyawa azadirachtin dari tanaman nimba memiliki daya 

aksi yang tergolong cepat, terutama untuk menghentikan nafsu makan organisme 

pengganggu tanaman, meskipun tidak langsung mematikan. Selain itu mempunyai 

daya fitotoksisitas yang rendah, sehingga tidak meracuni dan tidak merusak tanaman

(Sukrasno, 2003)

Pada penelitian ini dilihat pengaruh pemberian ekstrak buah nimba pada

berbagai konsentrasi terhadap penyakit puru akar yang disebabkan oleh nematoda

M javcinica pada tanaman tomat.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah 

nimba yang berpengaruh terhadap penyakit puru akar yang disebabkan oleh 

nematoda M javanicci pada tanaman tomat.

C. Hipotesis

Dalam penelitian ini diduga bahwa pemberian ekstrak buah nimba dengan 

kadar konsentrasi tertentu, akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

penyakit puru akar akibat nematoda M javanica pada tanaman tomat.


